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ABSTRACT 

The puprose of this reseacrh are to analyze the effect firm size, leverage, operating cash flow 

and fuxed asset intensity to revaluation of fixed asset. The method used in this reseacrh is jenuh 

sampling method. The sample of this research is manufacture companies listed in Indonesia 

Stock Exchange during 2014 until 2018, there are 729 manufacture companies in this reseacrh. 

The analysis method used in the reseacrh is logistic regression analysis. The result of this 

reseacrh shows that (1) firm size has no significant effect on fixed asset revaluation (2) leverage 

has no significant effect on fixed asset revaluation (3) operating cash flow has no significant 

effect on fixed asset revaluation (4) fixed asset intenisity has positively effect on fixed asset 

revaluastion. 

 

Keywords: firm Size, Leverage, Operating Cash Flow, Fixed Asset Intensity, Fixed Asset 

Revaluation 
 

PENDAHULUAN

Revaluasi aset tetap ialah penilaian 

kembali aset tetap perusahaan yang 

diakibatkan adanya kenaikan nilai aset 

tersebit dipasaran atau karena adanya 

rendahnya nilai maupun sebab lain. Hal ini 

mengakibatkan nilai aset tetap dalam 

laporan keuangan tidak mencerminkan nilai 

wajar, maka dapat disimpulkan bahwa 

revaluasi aset tetap ialah penilaian kembali 

aset tetap yang tercatat dalam buku 

perusahaan dan masih digunakan untuk 

kegiatan operasi perusahaan.  

 Tujuan dari revaluasi aset tetap ini 

agar perusahaan dapat melakukan 

perhiyungan penghasilan danbiaya lebih 

wajar sehingga mencerminkan kemampuan 

dan nilai perusahaan yang sebenarnya. 

Revaluasi aset tetap dengan mengikuti 

PSAK 16 hanyak untuk memperbaiki 

laporan posisi keuangan, namun pada 

praktiknya masih terdapat keenganan 

perusahaan untuk melakukan revaluasi aset 

tetap dikhawatirkan untuk membayar biaya 

penilaian publik maupun implementasinya. 

Pada tanggal 15 Oktober 2015, Menteri 

Keuangan Republik Indonesia telah 

mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan 

(PMK) No.191/PMK.10/2015 tentang 

penilaian kembali aset tetap untuk tujuan 

perpajakan bagi pemohon yang diajukan 

pada tahun 2015 dan tahun 2016. Tujuan 

penerbitan PMK tersebut ialah pemberian 

intensif berupa penurunan tarif Pajak 

Penghasilan finak bagi wajib pajak yang 

melakukan penilaian kembali (revaluasi) 

aset tetap sejak dikeluarkan PMK 31 

Desember 2016 

 

RERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS
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Teori Akuntansi Positif   

Teori akuntanasi positif menjelaskan faktor 

– faktor yang mungkin mempengaruhi 

manajemen memilih prosedur akuntansi 

yang optimal dengan tujuan tertentu. Teori 

akuntansi positif berupaya menjelaskan 

sebuah proses, yang menggunakan 

kemampuan, pemahaman, dan pengetahuan 

akunatnasi serta pengguanaan kebijakan 

akuntansi yang paling sesuai untuk 

menghadapi kondisi tertentur dimasa datang. 

Teori akuntansi positif pada prinsipnya 

beranggapan bahwa tujuan dari teori 

akuntansi positif ialah untuk menjelaskan 

dan memprediksi praktik – praktik (Watts 

dan Zimmerman,1986:208). 

  

Revaluasi Aset Tetap 

Revaluasi aset tetap ialah penilaian kembali 

aset tetap perusahaan, yang diakibatkan 

adanya kenaikan nilai aset tersebut dipasaran 

atau karena adanya rendahnya nilai aset 

tetap dalam laporan keuangan perusahaan 

yang disebabkan oleh devaluasi atau sebab 

lain, sehingga nilai aktibva tetap dalam 

laporan keuangan tidak lagi mencerminkan 

nilai yang wajar (waluyo dan Ilyas, 

2002:122). 

Menurut Martani, dkk (2014) revaluasi aset 

tetap ialah penilaian kembali aset tetap. 

revaluasi aset sering dimaknai penilaian 

ulang yang menyebabkan nilai aset menjadi 

lebih tinggi, padahal revaluasi dapat 

menghasilkan nilai yang lebih rendah 

maupun lebih tinggi dari aset tercatat. 

Tujuan dari revaluasi aset tetap ialah agar 

perusahaan dapat menampilkan nilai yang 

wajar dalam laporan keuangannya, selain itu 

revaluasi aset tetap juga bertujuan untuk 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola aset tetapnya.  

 

UKURAN PERUSAHAAN 

Ukuran perusahaan ialah salah satu indikator 

yang dapat menunjukkan kondisi suatu 

perusahaan. Terdapat parameter yang dapat 

digunakan perusahaan, seperti banyaknya 

jumlah pegawai yang digunakan perusahaan 

untuk melakukan aktivitas operasi 

perusahaan dan jumlah aktiva yang yang 

dimiliki perusahaan (Aziz dan Yuyetta, 

2017). 

Perusahaan yang memiliki ukuran 

perusahaan yang besar akan lebih memilih 

metode revaluasi akuntansi revaluasi aset 

tetap, dikarenakan dengan melakukan 

revaluasi aset tetap perusahaan lebih 

mencerminkan nilai aset tetap yang 

sesungguhnya. 

 

Leverage 

Leverage  digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aset perusahaan dibiayai dengan 

hutang, dengan kata lain leverage untuk 

mengukur seberapa besar beban hutang yang 

harus ditanggung perusahaan dalam rangka 

pemenuhan aset. Dalan arti luar, leverage 

digunakan perusahaan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

seluruh kewajibannya, baik kewajiban 

jangka panjang maupun kewajiban jangka 

pendek (Hery, 2016:162).

Leverage menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka panjangnya atau kewajiban-

kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi 

(Sofyan, 2013:303). 

Hubungan leverage terhadap revaluasi aset 

tetap yaitu ketika perusahaan memiliki 

leverage yang tinggi maka semakin besar 

perusahaan memilih revaluasi aset tetap, 

dengan merevaluasi aset tetap maka 

perusahaan dapat menjamin kepada kreditur 

bahwa perusahaan dapat membayar 

hutangnya 

 

Arus Kas Operasi 

Arus kas operasi (operating activities) yaitu 

arus kas yang berasal dari penghasilan 

utama pendapatan usaha atau transaksi yang 

masuk dan keluar dari dalam penentuan laba 

bersih (IAI, dalam pernyataan Standar 
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Akuntansi No.2, 2012). Jumlah arus kas 

yang berasal dari aktivitas operasi 

merupakan indikator utama untuk 

menentukan apakah dari aktivitas operasi 

entitas dapat menghasilkan arus kas yang 

cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara 

operasi perusahaan, membayar deviden dan 

melakukan investasi baru tanpa 

mengandalkan sumber dana dari luar (PSAK 

No.2 paragraf 12,2012). 

Penurunan arus kas dari aktivitas operasi 

dapat menyebabkan kreditur atau pemberi 

pinjaman khawatir dengan likuiditas 

perusahaan. Revaluasi memungkinkan 

terjadinya kenaikan nilai yang lebih tinggi 

pada aset perusahaan sehingga dapat 

menyakinkan pemberi pinjaman atas 

kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutang. 

 

Fixed Asset Intensity 

Fixed asset intensity perusahaan 

menggambarkan banyaknya investasi 

perusahaan terhadap aset tetap perusahaan. 

Intensitas aset tetap merupakan proporsi 

dimana dalam aset tetap terdapat pos bagi 

perusahaan untuk menambahkan beban yaitu 

beban penyusutan yang ditimbulkan oleh 

aset tetap. Fixed asset intensity 

mempresentasikan proprosi aset tetap 

dibandingkan total aset (Tay,2009). Fixed 

asset intensity mempresentasikan proprosi 

aset tetap dibandingkan total aset dapat 

menggambarkan ekspetasi kas yang dapat 

diterima dari transaksi aset tersebut.  

Perusahaan yang memiliki aset lancar yang 

akan mengakibatkan investor khawatir akan 

likuiditas perusahaan. Perusahaan dengan 

fixed asset intensity yang tinggi cenderung 

akan lebih memprioritaskan metode 

pencatatan dan pengakuan revaluasi aset 

tetap yang lebih mencerminkan nilai aset 

yang sesungguhnya sehingga para investor 

tidak khawatir dengan likuiditas perusahaan. 

 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

Revaluasi Aset Tetap 

Ukuran perusahaan ialah salah satu indikator 

yang dapat menunjukkan kondisi 

perusahaan. Terdapat beberapa parameter 

untuk menentukan ukuran perusahaan, 

seperti banyaknya pegawai yang digunakan 

dalam melakukan aktivitas operasi 

perursahaan, nilai penjualan atau pendapatan 

yang diperoleh perusahaan dan jumlah 

aktiva yang perusahaan miliki (Aziz dan 

Yuyetta,2017). Perusahaan besar yang 

melaporkan laba yang tinggi, maka laporan 

ini menarik perhatian regulator dan pihak 

yang lain yang memiliki kekuasaan dan 

kapasitas, untuk membuat aturan baru yang 

merelokasikan ulang sumber daya 

perusahaan. Perusahaan yang ingin 

menurunkan tekanan politik dari pemerintah, 

perusahaan besar akan menghindari 

pelaporan laba yang tinggi. 

Perusahaan yang melaporkan laba yang 

tinggi ini merupakan sinyal perusahaan 

untuk segera merevaluasi aset tetapnya, 

dimana dengan melakukan revaluasi aset 

tetap ialah cara yang efektif untuk 

menurunkan pelaporan laba melalui 

peningkatan biaya depresiasi sebagai akibat 

peningkatan revaluasi aset tetap. Hal ini 

sesuai dengan teori akuntansi positif dimana, 

perusahaan yang besar dengan melaporkan 

laba yang tinggi lebih memilih metode 

akuntansi revaluasi aset tetap, maka semakin 

besar perusahaan akan memilih merevaluasi 

aset tetapnya. 

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Revaluasi 

Aset Tetap 

Leverage ialah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai oleh hutang. Artinya berapa besar 

beban utang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan aktivanya, dalam arti 
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luas dikatakan bahwa leverage digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar seluruh kewajibannya 

(Kasmir,2012:158). 

Hubungan leverage terhadap revaluasi aset 

tetap yaitu ketika perusahaan memiliki 

leverage yang tinggi maka semakin besar 

perusahaan memilih revaluasi aset tetap, 

dengan merevaluasi aset tetap maka 

perusahaan dapat menjamin kepada kreditur 

bahwa perusahaan dapat membayar 

hutangnya. Hal ini sesuai dengan teori 

akuntansi positif, ketika perusahaan 

memiliki leverage yang tinggi maka 

semakin besar perusahaan memilih revaluasi 

aset tetap dalam metode pencatatannya,maka 

semakin besar leverage perusahaan, 

perusahaan lebih memilih merevaluasi aset 

tetapnya.  

H2 : Leverage berpengaruh terhadap 

revaluasi aset tetap 

Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap 

Revaluasi Aset Tetap 

Arus kas operasi ialah arus kas yang berasal 

dari penghasilan utama pendapatan usaha 

atau transaksi yang masuk dan keluar dari 

penentuan laba bersih (IAI,dalam pernyataan 

Standar Akuntansi No.2,2012). 

Penurunan arus kas dari aktivitas operasi 

dapat menyebabkan kreditur atau pemberi 

pinjaman khawatir dengan likuiditas 

perusahaan. Revaluasi memungkinkan 

terjadinya kenaikan nilai yang lebih tinggi 

pada aset perusahaan sehingga dapat 

menyakinkan pemberi pinjaman atas 

kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutang. Hal ini sesuai dengan teori akuntansi 

positif ketika perusahaan mengalami 

penurunan arus kas maka perusahaan akan 

memilih metode akuntansi yaitu revaluasi 

aset tetap, oleh karena itu ketika perusahaan 

mengalami penurunan arus kas operasi maka 

kemungkinan besar perusahaan tersebut 

akan merevaluasi aset tetapnya.  

H3 : Arus kas operasi berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap 

 

Pengaruh Fixed Asset Intensity Terhadap 

Revaluasi Aset Tetap 

Fixed asset intensity mempresentasikan 

proporsi aset tetap dibandingkan total aset 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset 

lancar yang akan mengakibatkan investor 

khawatir akan likuiditas perusahaan. 

Perusahaan dengan fixed asset intensity yang 

tinggi cenderung akan lebih 

memprioritaskan metode pencatatan dan 

pengakuan revaluasi aset tetap yang lebih 

mencerminkan nilai aset yang sesungguhnya 

sehingga para investor tidak khawatir 

dengan likuiditas perusahaan. Hal ini sesuai 

dengan teori akuntansi positif dimana, 

perusahaan yang memiliki fixed asset 

intensity yang tinggi maka lebih memilih 

metode revaluasi aset tetap yang lebih 

mencerminkan nilai yang sebenarnya, maka 

semakin tinggi fixed asset intensity 

perusahaan berpotensi lebih besar untuk 

melakukan revaluasi aset tetap.  

H4 : Fixed asset intensity berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap 
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Revaluasi Aset 

Tetap (Y) 

Leverage 

(X2) 

Arus Kas 

Operasi (X3)  

Fixed Asset 

Intensity 

(X4) 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

Ukuran 

Perusahaan 

(X1) 
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METODE PENELITIAN  

Rancangan Penelitian 

Berdasarkan paradigma riset, riset ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang 

bertujuan untuk menguji suatu hipotesis. 

Hipotesis dikembangkan berdasarkan 

penelitian kausal komparatif yang bertujuan 

untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini 

termasuk dalam penelitian dasar. 

Berdasarkan karakteristik masalah, 

penelitian ini merupakan penelitian historis 

yang meliputi kegiatan penyelidikan, 

pemahaman, dan penjelasan keadaan yang 

telah lalu. Berdasarkan sifat dan jenis data, 

penelitian ini merupakan penelitian arsip, 

karena penelitian ini menggunakan data 

sekunder dari laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2014 hingga 2018 

yang dapat diakses melalui www.idx.co.id  

 

Identifikasi Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel 

dependen dan variabel independen. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini : 

Variabel dependen (Y) adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen. 

Y  = Revaluasi Aset Tetap 

Variabel independen (X) adalah variabel 

yang mempengaruhi variabel dependen. 

Variabel independen dari penelitian ini 

meliputi : 

X1  = Ukuran Perusahaan  

X2  = Leverage 

X3  = Arus Kas Operasi 

X4  = Fixed Asset Intensity 

 

Definisi operasional dan pengukuran 

variabel 

Berikut adalah definisi operasional dan 

pengukuran variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

Variabel dependen 

Revaluasi aset tetap 

Revaluasi aset tetap ialah penilaian kembali 

aset tetap perusahaan, yang diakibatkan 

adanya kenaikan nilai aset tersebut atau 

karena rendahnya nilai aset tetap dalam 

laporan keuangan perusahaan yang 

disebabkan oleh devaluasi atau sebab lain, 

sehingga nilai aktiva tetap dalam laporan 

keuangan tidak lagi mencerminkan nilai 

wajar (Waluyo dan Ilyas,2002:12). 

Revaluasi aset tetap dapat diukur dengan 

menggunakan variabel dummy, yaitu dengan 

menggunakan kategori 0 untuk perusahaan 

yang tidak melakukan revaluasi aset tetap 

dan 1 untuk perusahaan yang melakukan 

revaluasi aset tetap. 

Variabel Independen 

1. Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan ialah salah satu 

indikator yang dapat menunjukkan 

kondisi suatu perusahaan. Terdapat 

beberapa parameter yang dapat 

digunakan perusahaan, seperti 

banyaknya jumlah pegawai yang 

digunakan perusahaan untuk melakukan 

aktivitas operasi perusahaan, nilai 

penjualan yang diperoleh perusahaan 

dan jumlah aktiva yang dimiliki 

perusahaan (Aziz dan Yuyetta, 2017). 

 

SIZE = Ln Total Aset Perusahaan  

2. Leverage 

Leverage merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai oleh utang, 

artinya berapa besar beban utang yang 

ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan aktivanya. Nilai leverage 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk membayar seluruh kewajibannya 

(Kasmir,2012:158). 
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DAR = 
            

           
 

3. Arus kas Operasi 
Arus kas operasi (operating activities) 

ialah arus kas yang berasal dari 

penghasilan utama pendapatan usaha 

atau transaksi yang masuk dan keluar 

dari penentuan laba bersih (IAI, dalam 

pernyataan Standar Akuntansi No.2, 

2012). 
 

Perubahan Arus Kas Operasi = 

                                       

                 
 

4. Fixed Asset Intensity 

Fixed asset intensity mempresentasikan 

proporsi aset tetap dibandingkan total 

aset perusahaan. 

Intensity = 
                 

           
 

Populasi, Sampel dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 

– 2018. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampling jenuh 

dimana tidak ada kriteria yang digunakan 

dalam pengambilan sampel dalam penelitian 

ini. 

 

Data dan Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yaitu menggunakan 

teknik basis data. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

dokumentasi laporan keuangan tahunan dari 

perusahaan manufaktur  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2014 hingga 2018 yang memiliki variabel 

terkait dengan penelitian ini. Data sekunder 

dapat diperoleh atau diakses melalui website 

resmi dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

www.idx.co.id. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

penelitian ini yaitu regresi logistik untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pengujian 

tersebut menggunakan software SPPS 

(statistic Package untuk ilmu sosial). Model 

regresi logistik dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

  
 

   
               
               

Keterangan : 

Ln   :Log Natural nilai revaluasi 

aset tetap 

P  :Keputusan untuk melakukan 

revaluasi aset tetap 

1-P   :Keputusan untuk tidak 

melakukan revaluasi aset tetap 

α  : Konstanta 

SIZE   : Ukuran Perusahaan  

DAR  : Leverage 

AKO  : Arus Kas Operasi 

FAI  : Fixed Asset Intensity 

e   : Eror 

         : Nilai koefisien regresi  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Uji Deksriptif 

Metode deskriptif adalah suatu motode yang 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang 

lebih luas, pada analisis deskriptif frekuensi 

yang digunakan untuk mendeskripsikan data 

dalam  bentuk string (Sugiyono,2014:104). 

Analisis deksriptif frekuensi digunakan pada 

penelitian ini untuk mengukur variabel 

dependen yaitu revaluasi aset tetap yang 

dimana variabel ini berbentuk dummy 

http://www.idx.co.id/
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dengan kriteria (satu) untuk perusahaan yang 

melakukan revaluasi aset tetap dan 0 (nol) 

untuk perusahaan yang tidak melakukan 

revaluasi aset tetap. 

Statistik deksriptif adalah metode – metode 

yang berkaitan dengan pengumpulan data 

penyajian suatu gugus data sehingga 

menaksir kualitas data berupa jenis variabel, 

ringkasan statistik minimum, 

maksimum,mean dan standar deviasi.  

 

Tabel 1 

Analisi Statistik Frekuensi 

  frekuensi presentase 

tidak revaluasi 575 78.9 

revaluasi 154 21.1 

total  729 100 

 

Sebanyak 21.1% dari total sampel sebanyak 

154 perusahaan manufaktur yang melakukan 

revaluasi aset tetap. Sebanyak 78.9% yaitu 

575 perusahaan manufaktur tidak melakukan 

revaluasi aset tetap. 

Nilai 21.1% merupakan 154 perusahaan 

manufaktur yang melakukan revaluasi aset 

tetap dari 729 perusahaan yang diamati, 

dimana pada tahun 2014 sebanyak 14 

perusahaan manufaktur melakukan revaluasi 

aset tetap. Tahun 2015 sebanyak 28 

perusahaan manufaktur melakukan revaluasi 

aset tetap. Tahun 2016 sebanyak 36 

perusahaan manufaktur yang melakukan 

revaluasi aset tetap. Tahun 2017 sebanyak 

42 perusahaan manufaktur melakukan 

revaluasi aset tetap. Sedangkan, pada tahun 

2018 mengalami penurunan sebanyak 18 

perusahaan manufaktur yang melakukan 

revaluasi, sehingga tahun 2018 perusahaan 

manufaktur yang melakukan revaluasi aset 

tetap sebanyak 34 perusahaan. Total 

perusahaan yang melakukan revaluasi aset 

tetap tahun 2014-2018 yaitu 154 perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 

Anlisis Statistik Deskriptif

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran perusahaan  

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

sampel pada penelitian ini secara 

keseluruhan (N) adalah 729. Nilai minimum 

Ukuran perusahaan Ln 24,086 dimiliki oleh 

PT  Chandra Asri Petrochemial Tbk dengan 

total aset  28.860.828.284. Hal ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

yang di miliki oleh PT Chandra Asri 

Petrochemial Tbk tahun 2016 merupakan  

 

ukuran paling terendah dalam ukuran 

perusahaan dibandingkan dengan ukuran 

perusahaan lainnya. Perusahaan yang 

memiliki nilai ukuran perusahaan yang 

kecil, maka semakin sedikit informasi yang 

akan diberikan perusahaan kepada publik 

sehingga, dapat menyulitkan investor dalam 

mencari informasi dan  menganalisis kinerja 

perusahaan. Nilai maksimum ukuran 

perusahaan Ln 34,575 dimiliki oleh PT 

 N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

SIZE 729 24,086 34,575 28,377 1,599 

DAR 729 0,004 5,073 0,520 0,480 

AKO 729 -3,233 3,727 -0,010 0,502 

FAI 729 0,003 0,975 0,401 0,209 
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Delta Djakarta Tbk tahun 2015 dengan total 

aset sebesar Rp 1.037.321.916.000.000. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki ukuran perusahaan yang tertinggi 

dibandingkan dengan ukuran perusahaan 

lainnya. Perusahaan yang memiliki total aset 

besar atau ukuran perusahaan maka semakin 

banyak yang membutuhkan infromasi 

perusahaan dan semakin besar pula sorotan 

publik terhadap perusahaan tersebut.  

 

Leverage 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

sampel pada penelitian ini secara 

keseluruhan (N) adalah 729. Nilai minimum 

dari leverage secara keseluruhan ialah 0,004 

yang dimiliki oleh PT Garuda Maintenance 

Facility Aero Tbk tahun 2016. Nilai ini 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

total aset yang lebih besar dari total hutang 

yang dimiliki, sehingga semakin baik 

kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajibannya. Nilai maksimum leverage 

secara keseluruhan sebesar 5,073 yang 

dimiliki oleh PT Asia Pacific Fibers Tbk 

tahun 2017. Nilai ini menunjukkan bahwa 

total hutang yang dimiliki perusahaan lebih 

besar dari total aset yang perusahaan miliki, 

sehingga semakin besar beban perusahaan 

terhadap pihak kreditur karena memiliki 

jaminan pengembalian hutang yang rendah. 

 

Arus KAS Operasi 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

sampel dalam penelitian ini secara 

keseluruhan (N) 729 perusahaan. Nilai 

minimum arus kas operasi secara 

keseluruhan sebesar -3,322 yang dimiliki 

oleh PT Citra Tubindo Tbk pada tahun 2016. 

Hal ini menunjukkan bahwa tahun 

sebelumnya perusahaan tersebut memiliki 

nilai arus kas operasi yang tinggi 

dibandingkan tahun 2016 sehingga tingkat 

arus kas operasi yang diperoleh mengalami 

penurunan yang menghasilkan nilai negatif. 

Nilai maksimum arus kas operasi secara 

keseluruhan sebesar 3,737 yang dimiliki 

oleh PT Alakasa Industriondo Tbk pada 

tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa 

arus kas operasi perusahaan ditahun 

sebelumnya lebih rendah dibandingkan 

sebelum tahun 2018 sehingga arus kas 

operasi pada tahun 2018 menngalami 

kenaikan. 

 

Fixed Asset Intensity 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

sampel dalam penelitian ini secara 

keseluruhan (N) 729 perusahaan. Nilai 

minimum fixed asset intensity secara 

keseluruhan sebesar 0,003 dimiliki oleh PT 

Tunas Alifin Tbk pada tahun 2015. Hal ini 

menunjukkan bahwa  proporsi aset tetap 

dibandingkan totla aset yang dimiliki 

perusahaan hanya sebesar 0,3%. Nilai 

maksimum fixed asset intensity secara 

keseluruhan sebesar 0,975 dimiliki oleh 

Chandra Asri Petrochemial Tbk pada tahun 

2016. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi 

aset tetap dibandingkan total aset yang 

dimiliki perusahaan sebesar 97,5%. Nilai 

fixed asset intensity yang tinggi juga 

menggambarkan ekspetasi kas yang tinggi 

ketika perusahaan menjual aset tetapnya. 

 

Pengujian Hipotesis 

1. Overall Model Fit 

Pengujian overall fit model digunakan untuk 

menguji fit atau tidaknya data yang diteliti. 

Pada pengujian regresi logistik dengan 

melihat nilai -2log Likelihood dari model 

ialah probabilitas model yang dihipotesiskan 

menggambarkan data input. 

Tabel 3 

Hasil Uji Overall Model Fit 

-2 Likelihood Nilai 

Block 0 751,753 

Block 1 725,749 

Tabel 3 menunjukkan hasil setelah seluruh 

variabel indpenden yaitu ukuran perusahaan, 

leverage, arus kas operasi dan fixed asset 

intenisity dimasukkan dalam model -2 Log 
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Likelihood dan  menunjukkan hasil nilai 

sebesar 725,249. Nilai dari Block number 0 

lebih besar dari nilai Block number 1 

menunjukkan adanya penurunan nilai 

sebesar 26,504. Penurunan nilai -2 Log 

Likelihood menunjukkan bahwa adanya 

empat variabel independen kedalam model 

regresi dapat memperbaiki model fit. 

Berdasarkan informasi diatas  maka model 

yang dihipotesiskan fit  dengan data, dimana 

ukuran perusahaan, leverage, arus kas 

operasi dan fixed asset intensity dapat 

digunakan untuk memprediksi  revaluasi 

aset tetap. 

 

2. Goodness of Fit 

Uji kelayakan model regresi dapat dilihat 

dari nilai signifikasi tabel 4.Apabila nilai 

Hosmer and Lemeshow signifikasi atau lebih 

kecil dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak 

dan model tidak fit yang artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara model 

dengan dengan nilai observasinya, sehingga 

model dapat dikatakan tidak baik karena 

dinilai tidak mampu memprediksi nilai 

observasinya 

Tabel 4 

Hosmer and Lemeshow 

Chi - Square df Sign. 

8,902 0 0,351 

Tabel 4. diatas bahwa nilai statistik dari 

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit 

Test sebesar 8,902 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,351 nilai signifikasi ini lebih besar 

dari 0,05 maka, secara statistik hipotesis nol 

tidak dapat tolak. Hipotesis nol mengatakan 

bahwa tidak dapat perbedaaan signifikansi 

antara model dengan observasinya, dengan 

kata lain varibel independen ukuran 

perusahaan, leverage, arus kas operasi dan 

fixed asset intensity dapat memprediksi 

variabel dependenya yaitu revaluasi aset 

tetap.  

 

3. Omnibus Test of Model Coefficient 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh antar variabel secara simultan. 

Hipotesis nol diterima jika nilai probabilitas 

kurang dari signifikasi sebesar 0,05 sehingga, 

dapat dikatakan tidak terdapat perbedaan 

antara model dengan data. 

 

Tabel 5 

Omnibus Test of Model Coefficient 

Chi - Square df Sign. 

26,504 4 000 

Tabel 5 diatas dapat dilihat nilai Chi-Square 

sebesar 26,504 dengan tingkat siginifikasi 

omnibus test coeficient sebesar 0,00  dan 

kurang dari 0,05 sehingga, dapat dikatakan 

hipotesis nol diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak dapat perbedaan model dengan 

data, dengan kata lain penambahan variabel 

bebas yaitu ukuran perusahaan, leverage, 

arus kas operasi, dan fixed asset intensity 

dapat memberikan pengaruh nyata terhadap 

model yaitu revaluasi aset tetap atau 

dinyatakan fit untuk diteliti. 

 

4. Nagel Kerke’s (R Square) 

Nagelkerke’s R square ialah modifikasi dari 

koefisien Cox dan Snell’s yang digunakan 

untuk memastikan bahwa nilainya 

bervariasi dari 0 (perusahaan yang tidak 

melakukan revaluasi aset tetap) sampai 1 

(perusahaan yang melakukan revaluasi aset 

tetap). Nilai statistik yang semakin 

mendekati 100% maka dapat dikatakan 

model regresinya semakin baik atau dapat 

dikatakan bahwa variabel independen yaitu 

ukuran perusahaan, leverage, arus kas 

operasi dan fixed asset intensity dapat 

memberikan hampir seluruh informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen yaitu revaluasi aset tetap.  

Tabel 6 

Nagelkerke R Square 
-2 Log 
Likelihood 

Cox & Snell 
R Square 

Nagelkerke 
R Square 

725,249 0,036 0,055 
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Tabel 6 tersebut nilai Nagelkerke’s R 

square sebesar 0,055 nilai cox & Snell R 

Square sebesar 0,036 yang menunjukkan 

bahwa kekampuan variabel  independen 

yaitu  ukuran perusahaan, leverage, arus kas 

operasi dan fixed asset intensity  dalam 

menjelaskan sebesar 0,055 atau 5,5% dan 

94,5% merupakan faktor lain yang dapat 

menjelaskan variabel dependen yaitu 

revaluasi aset tetap dari penelitian ini.   

 

5. Uji Kelayakan Kualifikasi 

Hasil uji regresi logistik pada tabel 7 berikut 

yang menghasilkan berupa tabel kualifikasi 

perusahaan yang menampilkan kekuatan 

model regresi logistik perusahaan yang 

melakukan revaluasi dan tidak melakukan 

revaluasi, pada model yang sempurna, maka 

semua kasus akan berada pada diagonal 

dengan tingkat ketepatan peramalan 100%. 

Model logistik mempunyai 

homoskedastisitas, maka persentase yang 

benar (correct)  akan sama untuk kedua 

baris. 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Kelayakan Kualifikasi 

Observasi 

Prediksi 

Prosentase Tidak revaluasi revaluasi 

Tidak 

revaluasi 575 0 100% 

Revaluasi 154 0 0% 

Prosentase keseluruhan  78.9% 

 

Tabel 7 kekuatan prediksi perusahaan yang 

tidak melakukan revaluasi aset tetap sebesar 

100%. Hal ini menunjukkan bahwa dari 575 

perusahaan manufaktur yang tidak 

melakukan revaluasi aset tetap seluruhnya 

dapat diprediksi 100% oleh model regresi. 

Kekuatan model regresi untuk memprediksi 

keputusan revaluasi aset tetap sebesar 0%, 

hal ini menunjukkan bahwa dari 154 

perusahaan manufaktur yang melakukan 

revaluasi aset tetap, tidak ada perusahaan 

manufaktur yang diprediksi secara tepat oleh 

model regresi. Nilai overall percentage 

sebesar 78,9% yang menunjukkan bahwa 

ketepatan estimasi yang digunakan untuk 

memprediksi keputusan tidak melakukan 

revaluasi aset tetap atau melakukan revaluasi 

aset tetap sebesar 78,9%. 

 

6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk 

menguji bagaimana pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap 

variabel dependen melalui koefisien regresi. 

Koefisien regresi yang diperoleh dari 

variabel-variabel yang diuji menunjukkan 

hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

probabilitas dengan tingkat signifikasi. 

Variabel independen dapat dikatakan 

berpengaruh signifikasi terhadap variabel 

dependen jika taraf signifikasi < 0,05. 
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Tabel 8 

Hasil Uji Regresi Logistik

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis diperoleh sebagai 

berikut : 

1. Variabel ukuran perusahaan memiliki 

nilai signifikasi 0,055 yang dimana nilai 

ini lebih dari 0,05 dan H1 tidak terbukti. 

2. Variabel leverage memiliki nilai 

signifikasi 0,240 yang dimana nilai ini 

lebih dari 0,05 dan H2 tidak terbukti. 

3. Variabel arus kas operasi memiliki nilai 

signifikasi 0,527 yang dimana nilai ini 

lebih dari 0,05 dan H3 tidak terbukti 

4. Variabel fixed asset intensity miliki nilai 

signifikasi 0,000 yang dimana nilai ini 

kurang dari 0,05 dan H3 terbukti 

Berdasarkan tabel diatas model regresi 

logistik yang terbentuk ialah sebagai berikut: 

Ln 
  

    
 = -5,456 + 0,112SIZE + 0,208DAR 

+ 0,138AKO + 1,970FAI  +e 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Revaluasi Aset Tetap 

Pengujian hipotesis 1 yaitu untuk 

mengetahui tingkat signifikasi pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap kebijakan 

revaluasi aset tetap. Hasil uji regresi logistik 

menghasilkan koefisien positif dan 

signifikasi dengan nilai sig 0,055 > 0,05 

sehingga hipotesis 1 ditolak maka, dapat 

diartikan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap. 

Revaluasi aset tetap akan menampilkan nilai 

aset perusahaan yang sesungguhnya, 

sehingga perusahaan yang memiliki total 

aset yang tinggi akan menampilkan total aset 

yang sesungguhya setelah melakukan 

revaluasi. Perusahaan akan memiliki ukuran 

perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan 

sebelum melakukan revaluasi aset tetap. 

Perusahaan yang memiliki ukuran 

perusahaan yang tinggi akan lebih disorot 

oleh publik dan semakin banyak yang 

membutuhkan laporan keuangannya. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Revaluasi 

Aset Tetap 

Pengujian hipotesis 2 yaitu untuk 

mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 

leverage terhadap revaluasi aset tetap. Hasil 

uji regresi logistik menghasilkan koefisien 

positif dan signifikasi dengan nilai sig 0,240 

> 0,05 sehingga dapat dikatakan hipotesis 2 

ditolak maka dapat diartikan bahwa leverage 

tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset 

tetap. Leverage tidak berpengaruh terhadap 

revaluasi aset tetap karena pemberi pinjaman 

atau kreditur menyadari adanya kebijakan 

revaluasi tetap dan kemungkinan yang 

ditimbulkan dalam penentuan perjanjian 

hutang dimasa datang (Seng dan Su, 2010). 

Revaluasi aset tetap sebagai metode yang 

digunakan untuk meningkatkan pinjaman 

kreditur tidaklah pasti, karena kreditur dapat 

mengecualikan revaluasi aset tetap dalam 

dasar perhitungan rasio hutang. Penelitian 

ini juga menemukan bahwa perusahaan yang 

memiliki nilai rasio leverage  kecil lebih 

banyak yang melakukan revaluasi aset tetap 

dibandingkan perusahaan yang memiliki 

rasio leverage  yang tinggi. Penelitian ini 

menemukan hasil bahwa tinggi rendah 

 B S.E Wald df Sig. Exp(B) 

SIZE 0,112 0,058 3,679 1 0,055 1,118 

DAR 0,208 0,177 1,379 1 0,240 1,231 

AKO 0,138 0,217 0,401 1 0,527 1,148 

FAI 1,970 0,442 19,870 1 0,000 7,169 

Constant -5,456 1,679 10,554 1 0,001 0,004 
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leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap revaluasi aset tetap. 

 

Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap 

Revaluasi Aset Tetap 

Pengujian hipotesis 3 yaitu untuk 

mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 

arus kas operasi terhadap revaluasi aset 

tetap. Hasil uji regresi logistik menghasilkan 

koefisien positif dan signifikasi dengan nilai 

sig 0,527 > 0,05 sehingga dapat dikatakan 

hipotesis 3 ditolak. Arus kas operasi 

merupakan bagian dari arus kas perusahaan, 

sehingga mungkin saja penurunan arus kas 

operasi diimbangi oleh aktivitas pendanaan 

dan investasi, sehingga pemberi pinjaman 

tidak terfokus pada arus kas operasi tetapi 

lebih melihat arus kas perusahaan secara 

keseluruhan. Penurunan arus kas operasi 

tidak menjadi masalah besar bagi kreditur 

ketika perusahaan mempunyai tingkat 

leverage yang rendah. Penelitian ini 

menemukan hasil bahwa penurunan arus kas 

operasi tidak berpengaruh terhadap revaluasi 

aset tetap. 

 

Pengaruh Fixed Asset Intenisity terhadap 

Revaluasi Aset Tetap 

Pengujian hipotesis 4 yaitu untuk 

mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 

fixed asset intensity terhadap revaluasi aset 

tetap. Hasil uji regresi logistik menghasilkan 

koefisien positif dan signifikasi dengan nilai 

sig 0,00 < 0,05 sehingga dapat dikatakan 

hipotesis 4 diterima. Perusahaan yang 

memiliki aset lancar yang rendah akan 

mengakibatkan investor khawatir dengan 

likuiditas perusahaan. Sehingga perusahaan 

yang memiliki aset tetap yang tinggi 

dibanding aset lancarnya akan memilih 

revaluasi aset tetap untuk membuat investor 

yakin dengan perusahaan. Aset tetap 

merupakan porsi terbesar dari total aset, 

yang meningkatkan nilai perusahaan dan 

karenanya memiliki potensi yang besar 

dalam meningkatkan basis aset. Fixed asset 

intensity dapat menggambarkan ekspetasi 

kas yang akan diterima perusahaan jika aset 

tetap dijual, maka perusahaan yang memiliki 

intensitas yang besar akan cenderung 

memilih metode akuntansi revaluasi yang 

lebih mencerminkan nilai aset yang 

sesungguhnya. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori akuntansi positif bahwa 

manajer perusahaan yang memiliki fixed 

asset intensity yang tinggi lebih memilih 

menggunakan metode akuntansi revaluasi 

aset tetap. 

 

Kesimpulan, Saran dan Keterbatasan 

Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik 

terhadap ukuran perusahaan, leverage, arus 

kas operasi dan fixed asset intensity yang 

mempengaruhi revaluasi aset tetap, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap, hal ini 

disebabkan perusahaan yang memiliki 

ukuran perusahaan yang tinggi 

melakukan revaluasi aset tetap untuk 

menurunkan laba, akan lebih 

mencerminkan nilai aset tetap yang 

sesungguhnya atau lebih tinggi. 

Sehingga perusahaan akan lebih disorot 

oleh publik. Dan perusahaan yang 

miliki ukuran perusahaan kecil 

berkemungkinan juga melakukan 

revaluasi aset tetapnya. Oleh karena itu 

besar kecil ukuran perusahan tidak 

mempengaruhi revaluasi aset tetap. 

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap 

revaluasi aset tetap, hal ini dikarenakan 

kreditur menyadari adanya kebijakan 

revaluasi aset tetap dan kemungkinan 

ditimbulkan dalam penentuan kebijakan 

revaluasi aset tetap yang telah menjadi 

pertimbangan dalam penentuan 

perjanjian hutang.  

3. Arus kas operasi tidak berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap, hal ini 

dikarenakan penurunan arus kas operasi 

mungkin saja diimbangi dengan 
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pendanaan investasi perusahaan, 

kreditur tidak terfokus pada arus kas 

operasi perusahaan saja tetapi kreditur 

lebih melihat arus kas secara 

keseluruhan. Perusahaan yang 

mengalami penurunan arus kas operasi 

tidak mengakibatkan kreditur khawatir 

selama perusahaan mempunyai tingkat 

leverage yang rendah.  

4. Fixed asset intensity berpengaruh 

terhadap revaluasi aset tetap, hal ini 

dikarenakan perusahaan yang memiliki 

aset lancar yang rendah dibandingkan 

aset tetap akan mengakibatkan investor 

khawatir. Sehingga perusahaan yang 

memiliki fixed asset intensity yang 

tinggi lebih memilih metode revaluasi 

aset tetap. Hal ini disebabkan 

perusahaan akan lebih mencerminkan 

nilai aset tetap yang sesungguhnya dan 

membuat para investor yakin dengan 

perusahaan. 

5. Jumlah perusahaan manufaktur yang 

tidak melakukan revaluasi aset tetap 

sebanyak 575 sedangkan perusahaan 

yang melakukan revaluasi aset tetap 

sebanyak 154 perusahaan. Alasan 

perusahaan tidak melakukan revaluasi 

aset tetap ialah revaluasi aset tetap 

menggunakan biaya yang cukup banyak 

dan ada beberapa dokumen aset tetap 

yang belum dimiliki perusahaan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari adanya 

keterbatasan penelitian, keterbatasan 

penetitian diantaranya sebagai berikut : 

1. Sedikitnya sampel perusahaan yang 

melakukan revaluasi sehingga hasil 

dalam penlitian ini kurang seimbang. 

2. Kecilnya informasi yang dapat 

dijelaskan variabel independen ukuran 

perusahaan, leverage, arus kas operasi 

dan fixed asset intenisity dalam 

menjelaskan variabel dependen 

revaluasi aset tetap . 

Saran 

Saran peneliti bagi peneliti selanjutnya : 

1. Peniliti selanjutnya dapat memilih 

sampel pembanding yang setara dengan 

nilai asetnya sehingga daya bandingnya 

lebih baik. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mempertimbangkan variabel lain seperti 

arus kas investasi dikarenakan arus kas 

investasi memiliki aktivitas aset tetap 

yang besar. Likuiditas diakarenakan 

rasio likuiditas yang rendah akan 

mengakibatkan kreditur khawatir 

dengan perusahaan sehingga dengan 

adanya revaluasi, maka akan 

meningkatkan kepercayaan kreditur. 

Market to book ratio  dikarenakan 

perusahaan yang menilai aset tetapnya 

yang rendah maka akan mengakibatkan 

maket to book ratio perusahaan yang 

rendah yang berarti bahwa kondisi 

perusahaan tidak baik. 
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